BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yaitu Action Research yang dilakukan dalam kelas (Wardhani, dkk., 2007:
1.3). Penlitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di kelas VA SDN 08 Metro Timur
dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model
cooperative learning tipe jigsaw. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerja sebagai Guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. PTK
ini juga dapat dilakukan dengan cara kaloboratif dan partisipatif (Prayitno, 2010: 40).

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah suatu proses pengkajian berbentuk
siklus, siklus ini berlangsung beberapa kali hingga tercapai tujuan pembelajaran di kelas,
bukan hanya satu kali berlansung. Daur penelitian tindakan kelas ini diawali dengan
perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (action), mengobservasi
(observing), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya hingga perbaikan atau

peningkatan yang diharapkan tercapai (Hopkins dalam Arikunto, 2006: 105)
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B. Setting Penelitian
a) Tempat: SDN 08 Metro Timur, jalan Stadion 24A Tejosari, Metro Timur. Peneliti
memilih SDN 08 Metro Timur karena SD ini merupakan Sekolah Standar Nasional
dan guru SDN 08 Metro Timur hampir seluruhnya PNS yang sudah berpengalaman.
Dari 23 orang guru hanya 5 orang saja yang merupakan guru tidak tetap (honorer).
b) Waktu: penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012

selama 5 bulan, dimulai dari bulan Desember hingga April.

C. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif antara
peneliti dangan guru kelas VA SDN 08 Metro Timur. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VA SDN 08 Metro Timur pada semester genap. Jumlah siswa 27 siswa, terdiri atas

12 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.

D. Teknik Pengumpulan Data



F.

Untuk mendapatkan data lengkap dan akurat dalam penelitian ini digunakan teknik
tes dan non tes.
1) Teknik tes merupakan prosedur atau cara pengumpulan data tentang hasil belajar
siswa
2) Teknik non tes merupakan prosedur atau cara pengumpulan data untuk

mengumpulkan data aktivitas siswa dan guru.

Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut:

1) Lembar panduan observasi, instrumen ini dirancang sebagai alat kolaborasi peneliti
dengan guru. Lembar ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai Kkinerja
guru dan aktivitas belajar siswa selama penelitian tindakan kelas dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsaw.

2) Tes hasil belajar adalah instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data
mengenai hasil belajar siswa khususnya terhadap materi yang telah diajarkan

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus
dianalisis untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran:
1) Analisis kualitatif, digunakan untuk menganalisis data yang terdiri atas:

a. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran



Data aktivitas siswa diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap
aktivitas siswa selama proses pembelajaran, data tersebut dicatat dengan
menggunakan lembar observasi kegiatan siswa. Data kualitatif pada lembar

observasi kegiatan siswa dianalisis menggunakan teknik persentase:

R
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eterangan:

~

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh oleh siswa
SM = Skor Maksimum ideal dari aspek yang diamati
100 = Bilangan tetap
(Sumber Purwanto, 2008: 102)
Setelah diperoleh persentase hasil kegiatan siswa, kemudian dikategorikan
sesuai dengan kualifikasi hasil observasi seperti pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Kualifikasi Hasil Observasi

Nilai Aktivitas (NA) Yang o
) Kualifikasi
Diperoleh
80% < NA <100% Sangat Aktif
60% < NA < 80% Aktif
40% < NA < 60% Cukup Aktif
20% < NA <40% Kurang Aktif
0% <NA <20% Sangat Kurang Aktif

(sumber Prayitno, 2010: 49)

Data kinerja guru dalam pembelajaran
Data kinerja guru diperoleh dari pengamatan langsung kinerja guru ketika
melaksanakan pembelajaran di kelas. Analisis kualitatif pada lembar penilaian

kinerja guru, menggunakan teknik persentase:



R
NP—S—MX].OO

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor Maksimum ideal dari aspek yang diamati
100 = Bilangan tetap

(sumber Purwanto, 2009: 41)

Setelah diperoleh persentase mengenai kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran, kemudian dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil observasi
seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Kualifikasi Hasil Observasi

Nilai Kinerja (NK) Yang o
_ Kualifikasi
Diperoleh
80% < NK < 100% Sangat Baik
60% < NK < 80% Baik
40% < NK < 60% Cukup
20% < NK < 40% Kurang
0% < NK <20% Sangat Kurang

(sumber Prayitno, 2010: 49)

2) Analisis Kuantitatif

a. Data yang didapat berupa data kuantitatif seperti tes hasil belajar siswa secara

individual dengan menggunakan rumus:

S—R 100

Keterangan:



S = Nilai yang diharapkan

R = Jumlah skor/item yang dijawab benar
N = Skor maksimum dari tes

100 = Konstanta

(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2008: 112)

b. Nilai rata-rata seluruh siswa didapat dengan menggunakan rumus:

Rumus:)?:¥

Keterangan:

X = rata-rata hitung nilai

n = banyaknya siswa

Xi = nilai siswa
(Herrhyanto, dkk., 2009: 4.2)

c. Dan untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal

. lah si tuntas belaj
Ketuntasan klasikal = [42al siswa yang tuntas belajar . 4 oy,

jumlah seluruh siswa

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

G. Prosedur Penelitian
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti dan guru secara kolaboratif partisipatif
melakukan kegiatan antara lain:
1) Membuat pemetaan, silabus dan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw

dengan materi mengubah pecahan ke bentuk pecahan lain.



2) Membuat perangkat pembelajaran berupa lembar topik, lembar kerja siswa
(LKS), dan media pembelajaran.

3) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran

4) Menyusun instrumen evaluasi pembelajaran dan pedoman penskoran, berupa

tes esai untuk setiap siklus

. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah mengelola proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan model cooperative learning tipe
jigsaw. Penerapan pembelajarannya mengacu pada RPP yang telah dibuat secara
kolaboratif antara peneliti dengan guru. Kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw terdiri atas beberapa tahap,
yaitu:
a) Kegiatan Awal

1) Menertibkan siswa.

2) Menentukan jumlah kelompok dan guru menginformasikan bahwa
anggota kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang memiliki
kemampuan yang heterogen dari tinggi, sedang dan rendah serta pebedaan
gender.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasl belajar yang akan dicapai
oleh setiap siswa.

4) Melakukan apersepsi serta memberikan motivasi

5) Memberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta

untuk mendapatkan skor awal siswa.



b) Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, Guru:

1)

2)

3)

Memfasilitasi siswa dengan menampilkan sebuah gambar yang berkaitan
dengan pecahan.

Melibatkan siswa dalam mencari informasi mengenai bentuk desimal dan
persen.

Meminta beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, Guru:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meminta siswa berkumpul bersama kelompok yang telah di tentukan pada
kegiatan awal.

Memfasilitasi setiap kelompok siswa dengan pemberian lembar topik.
Meminta siswa membaca dan mempelajari lembar topik yang telah
diberikan.

Meminta siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari siswa siswi
yang mendapatkan materi sama.

Memfasilitasi setiap kelompok ahli dengan pemberian lembar kerja siswa
(LKS) dan menunjuk salah satu siswa sebagai pemimpin kelompok.
Memberikan kesempatan untuk siswa berpikir, menganalisis dan
menyelesaikan LKS yang diberikan.

Meminta semua siswa dari kelompok ahli untuk kembali kekelompok
awal dan mengajari teman-teman satu kelompoknya tentang materi yang

telah didiskusikan bersama kelompok ahli.



8) Memfasilitasi siswa melalui pemberian lembar soal post test serta lembar
jawaban. (kegiatan ini dilakukan pada pertemuan I11)

9) Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir, menganalisis dan
menyelesaikan post test yang diberikan (kegiatan ini dilakukan pada
pertemuan I11)

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Guru:

1) Melakukan tanya jawab pada siswa tentang materi yang belum dipahami
siswa.

2) Bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman tentang

materi yang telah dipelajari.

c) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
1) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai pembelajaran
yang telah dipelajari
2) Mengecek pemahaman siswa sebagai refleksi, secara acak menanyakan

kepada beberapa siswa mengenai materi yang telah dipelajari.

c. Observasi
Pada tahap ini peneliti mengamati dan mencatat kegiatan pembelajaran pada
siklus I dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa dan
kinerja guru pada kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh akan diolah,
digeneralisasikan agar diperoleh kesimpulan yang akurat, sehingga dapat

direfleksikan untuk siklus selanjutnya yaitu siklus I1.



d. Refleksi
Pada akhir siklus, dilaksanakan refleksi oleh peneliti untuk menganalisis
kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil analisis
yang dilaksanakan pada tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk
merencanakan siklus berikutnya. Kemudian berdasarkan analisis hasil aktivitas
siswa, kinerja guru dan hasil belajar dari siklus 1, guru bersama peneliti
merumuskan keunggulan dan kelemahan yang ada pada siklus | sebagai renungan

yang dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan siklus I1.

2. Siklus 11
a. Perencanaan
Pada siklus Il peneliti membuat rencana pembelajaran secara kolaboratif
bersama guru seperti siklus sebelumnya berdasarkan hasil refleksi pada
pembelajaran siklus 1. Pada siklus ini yang membedakan adalah kompetensi
dasarnya, siklus ini kompetensi dasar yang akan diajarkan adalah menjumlahkan

dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan.

b. Pelaksanaan
Pada siklus Il ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung hampir sama
dengan siklus I, namun pada siklus Il ini perbedaannya pada kompetensi dasar dan
materi yang akan diajarkan. Adapun pelaksanaan pembelajarannya sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal



b)

1) Menertibkan siswa.

2) Memberikan penghargaan kelompok pada kelompok super, sangat baik
dan baik yang ditentukan dari hasil belajar siswa pada siklus I.

3) Menentukan jumlah kelompok dan guru menginformasikan bahwa
anggota kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang memiliki
kemampuan yang heterogen dari tinggi, sedang dan rendah serta pebedaan
gender.

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasl belajar yang akan dicapai
oleh setiap siswa.

5) Melakukan apersepsi serta memberikan motivasi

6) Memberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta
untuk mendapatkan skor awal siswa.

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, Guru:

1) Memfasilitasi siswa dengan menampilkan sebuah gambar yang berkaitan
dengan pecahan.

2) Melibatkan siswa dalam mencari informasi mengenai bentuk penjumlahan
dan pengurangan pecahan.

3) Meminta beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, Guru:

1) Meminta siswa berkumpul bersama kelompok yang telah di tentukan pada
kegiatan awal.

2) Memfasilitasi setiap kelompok siswa dengan pemberian lembar topik.



3) Meminta siswa membaca, mempelajari dan mencatat lembar topik yang
telah diberikan.

4) Meminta siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari siswa siswi
yang mendapatkan materi sama

5) Memfasilitasi setiap kelompok ahli dengan pemberian lembar kerja siswa
(LKS) dan menunjuk salah satu siswa sebagai pemimpin kelompok.

6) Memberikan kesempatan untuk siswa berpikir, menganalisis dan
menyelesaikan LKS yang diberikan.

7) Meminta semua siswa dari kelompok ahli untuk kembali kekelompok awal
dan mengajari teman-teman satu kelompoknya tentang materi yang telah
didiskusikan bersama kelompok ahli.

8) Memfasilitasi siswa melalui pemberian lembar soal post test serta lembar
jawaban. (kegiatan ini dilakukan pada pertemuan I1I)

9) Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir, menganalisis dan
menyelesaikan post test yang diberikan (kegiatan ini dilakukan pada
pertemuan 1)

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Guru:

1)

2)

Melakukan tanya jawab pada siswa tentang materi yang belum dipahami
siswa.
Bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman tentang

materi yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:



1) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai pembelajaran
yang telah dipelajari
2) Mengecek pemahaman siswa sebagai refleksi, secara acak menanyakan

kepada beberapa siswa mengenai materi yang telah dipelajari.

c. Observasi
Pada tahap ini peneliti mengamati dan mencatat kegiatan pembelajaran pada
siklus Il dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan kinerja guru
pada kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh akan diolah, digeneralisasikan
agar diperoleh kesimpulan yang akurat, sehingga dapat direfleksikan untuk siklus

selanjutnya yaitu siklus I11.

d. Refleksi
Pada akhir siklus, dilaksanakan refleksi oleh peneliti untuk menganalisis
kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil analisis
yang dilaksanakan pada tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk
merencanakan siklus berikutnya. Kemudian berdasarkan analisis hasil aktivitas
siswa, kinerja guru dan hasil belajar dari siklus II, guru bersama peneliti
merumuskan keunggulan dan kelemahan yang ada pada siklus 11 sebagai renungan

yang dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan siklus IlI.

3. Siklus 111

a. Perencanaan



Pada siklus 111 ini mulai dari tahap perencanaan hampir sama dengan siklus |
dan II hanya kompetensi dasarnya adalah “mengalikan dan membagi berbagai
bentuk pecahan dan materi yang diajarkan ”perkalian dan pembagian pecahan”.

. Pelaksanaan

Pada siklus Il ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung hampir sama
dengan siklus Il, namun pada siklus Il ini perbedaannya pada kompetensi dasar
dan materi yang akan diajarkan. Adapun pelaksanaan pembelajarannya sebagai
berikut:

a) Kegiatan Awal

1) Menertibkan siswa.

2) Menentukan jumlah kelompok dan guru menginformasikan bahwa
anggota kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang memiliki
kemampuan yang heterogen dari tinggi, sedang dan rendah serta pebedaan
gender.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasl belajar yang akan dicapai
oleh setiap siswa.

4) Melakukan apersepsi serta memberikan motivasi

5) Memberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta

untuk mendapatkan skor awal siswa.

b) Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, Guru:
1) Memfasilitasi siswa dengan menampilkan sebuah gambar yang berkaitan

dengan pecahan.



2) Melibatkan siswa dalam mencari informasi mengenai bentuk penjumlahan
dan pengurangan pecahan.

3) Meminta beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, Guru:

1) Meminta siswa berkumpul bersama kelompok yang telah di tentukan pada
kegiatan awal.

2) Memfasilitasi setiap kelompok siswa dengan pemberian lembar topik.

3) Meminta siswa membaca, mempelajari dan mencatat lembar topik yang
telah diberikan.

4) Meminta siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari siswa siswi
yang mendapatkan materi sama

5) Memfasilitasi setiap kelompok ahli dengan pemberian lembar kerja siswa
(LKS) dan menunjuk salah satu siswa sebagai pemimpin kelompok.

6) Memberikan kesempatan wuntuk siswa berpikir, menganalisis dan
menyelesaikan LKS yang diberikan.

7) Meminta semua siswa dari kelompok ahli untuk kembali kekelompok awal
dan mengajari teman-teman satu kelompoknya tentang materi yang telah
didiskusikan bersama kelompok ahli.

8) Memfasilitasi siswa melalui pemberian lembar soal post test serta lembar
jawaban. (kegiatan ini dilakukan pada pertemuan I11)

9) Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir, menganalisis dan
menyelesaikan post test yang diberikan (kegiatan ini dilakukan pada

pertemuan 1)



Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Guru:

3) Melakukan tanya jawab pada siswa tentang materi yang belum dipahami
siswa.

4) Bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman tentang

materi yang telah dipelajari.

c) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
3) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai pembelajaran
yang telah dipelajari
4) Mengecek pemahaman siswa sebagai refleksi, secara acak menanyakan

kepada beberapa siswa mengenai materi yang telah dipelajari

c. Observasi
Pada tahap ini peneliti mengamati seluruh kegiatan dari awal hingga akhir
pembelajaran dengan menggunakan lembar aktivitas dan lembar kinerja guru.
Hasil observasi ini kemudian akan diolah dan digeneralisasikan sehingga

mendapatkan kesimpulan.

d. Refleksi
Peneliti melaksanakan refleksi terhadap siklus 111 dan menganalisisnya untuk
menentukan kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dalam

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.



H.

Indikator Keberhasilan Penelitian
Penerapan model cooperative learning tipe jigsaw dalam pembelajaran matematika
dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila:
1) Persentase aktivitas siswa meningkat setiap siklusnya, dan mencapai > 75% yang
aktif.
2) Adanya peningkatan rata-rata nilai setiap siklusnya,
3) Tingkat keberhasilan belajar siswa secara klasikal mencapai >75%, dengan kriteria
ketuntasan minimun yang telah ditentukan sekolah yaitu sebesar 50.

(diadaptasi dari Depdiknas 2008: 5)



